ABSTRAK

Muhammad Fathi Ukasyah 1213040088”Hukum Khitan Perempuan menurut
fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan fatwa Dar Al-Ifta Mesir”

Penelitian ini membahas tentang hukum khitan perempuan menurut fatwa
yang dikeluarkan oleh Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan Dar Al-
Ifta Mesir. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan pandangan
antara kedua lembaga fatwa tersebut mengenai hukum khitan perempuan, serta
metode istinbath hukum yang digunakan dalam menetapkan fatwa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
mengumpulkan data dari sumber primer berupa fatwa resmi dari kedua lembaga,
serta sumber sekunder seperti buku, jurnal, dan artikel yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan
Malaysia memfatwakan bahwa khitan perempuan adalah wajib dengan beberapa
ketentuan, seperti pemotongan yang tidak berlebihan dan dilakukan oleh tenaga
medis yang kompeten. Dalil yang digunakan oleh lembaga ini meliputi Al-Qur'an,
Hadits, dan pendapat ulama mazhab, terutama Mazhab Syafi'i. Sementara itu, Dar
Al-Ifta Mesir mengharamkan praktik khitan perempuan dengan alasan bahwa
tindakan tersebut dapat membahayakan kesehatan fisik dan psikologis perempuan.
Fatwa Mesir didasarkan pada pertimbangan medis, kaidah figih, dan prinsip
magashid syariah yang menekankan pada kemaslahatan dan perlindungan
terhadap hak asasi manusia.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya perbedaan signifikan dalam
pandangan hukum antara kedua lembaga fatwa. Pejabat Mufti Malaysia
cenderung menggunakan pendekatan tekstual dan mengikuti tradisi mazhab,
sedangkan Dar Al-Ifta Mesir lebih menekankan pada aspek medis dan magashid
syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika fatwa di berbagai negara, serta menjadi referensi bagi masyarakat dalam
memahami hukum khitan perempuan dari perspektif yang berbeda.
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